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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam novel Kei karya Erni 

Aladjai maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Gambaran kehidupan sosial dalam novel Kei 

Kehidupan sosial dalam sehari-hari, kita selalu melakukan hubungan antara 

satu sama lainatau kelompok-kelompok tertentu. Hubungan sosial yang terjadi 

dalam novel Kei Karya Erni Aladjai peneliti menggambarkan beberapa kehidupan 

yang ada di dalam, Kehidupan Kemiskinan, Kejahatan, Persaudaraan, 

Persahabatan, Kisah Cinta, Agama, Masalah Kekerasaa, Kesedihan. Sebagian 

kehidupan sosial yang tergambarkan dalam Novel Kei Karya Erni Aladjai. 

Menceritakan bagaimana hubungan individu maupun antar kelompok atas 

kejadian kerusuhan yang terjadi di Pulau Kei tersebut, juga dikenal dengan istilah 

interaksi sosial. Interaksi antara berbagai segi kehidupan yang sering kita alami 

dalam kehidupan sehari-hari itu akan membentuk suatu pola hubungan yang 

saling mempengaruhi sehingga akan membentuk suatu sistem sosial dalam 

masyarakat 

2. Gambaran Kehidupan Kebudayaan dalam novel Kei 

Kehidupan  sosial budaya merupakan suatu totalitas nilai, tata sosial, tata 

laku manusia yang diwujudkan dalam pandangan hidup, dalam novel Kei Karya 

Erni Aladjai pengarang menggambarkan bagaiman kehidupan kebudayaan yang 

ada dalam novel Kei. Bermacam Tradisi adat Budaya yang diangkat dalam 
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kebudayaan Kei itu digambarkan dalam novel, saksi moral, nilai,kepercayaan, dan 

simbol semuanya tergambarkan dalam novel tersebut. Sebuah kebudayaan yang 

dipegang teguh oleh masyarakat Kei tentang kebersamaan dan kekeluargan tidak 

mengenal suku maupun agama, karena ajaran leluhur itulah yang mengajarkan 

mereka. Tentang berbagai sisi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

yang menjadi asa untuk melandasi pola perilaku dan tata struktur masyarakat yang 

ada. 

 

6.2 Saran 

Beberapa hal yang perlu disarankan untuk dilakukan kedepannya yaitu. 

1. Bagi pembaca, disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

berpikir dalam memahami adanya dinamika sosial pasca kemerdekaaan dalam 

kehidupan masyarakat sosial pada masa dulu sampai sekarang. 

2. Kehidupan sosial dan Kebudayaan yang terjadi dalam novel Kei  karya Erni 

Aladjai  dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk melihat kenyataan 

dalam kehudupan sekarang. Setiap jaman terus mengalami perubahan dan 

perkembangan yang tidak terlepas dari konflik yang terjadi, maka disarankan 

janganlah melupakan sejarah sebab, kita dibesarkan oleh sejarah. 
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